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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Hasil analisis hubungan kondisi gigi berjejal dengan pengalaman karies 

pada siswa kelas VIII menunjukan hubungan yang signifikan dengan nilai 

p=0,0002 (p<0,05) dan terdapat hubungan yang moderat dan searah dengan 

nilai r= 0,463. 

5.1.2 Kondisi gigi berjejal pada siswa kelas VIII pada penelitian ini mayoritas 

mengalami gigi berjejal dengan kriteria sedang (41,5%) 

5.1.3 Pengalaman karies pada siswa kelas VIII mayoritas mengalami karies 

dengan kriteria sedang (29,3%). 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Siswa SMP 

Siswa SMP yang memiliki keadaan gigi berjejal yang disertai dengan 

karies bisa mengetahui hal yang sebaiknya dilakukan yaitu datang ke puskesmas 

atau klinik gigi untuk dilakukan perawatan. 

5.2.2 Sekolah 

Pihak sekolah terutama petugas UKS bisa memberikan informasi kepada 

orang tua siswa menggunakan media informasi atau melakukan penyuluhan 

mengenai gigi berjejal dan karies. Pihak sekolah dapat lebih menjalin kemitraan 

dengan instansi kesehatan terdekat atau puskesmas untuk bekerja sama dalam 

pelaksanaan pemeriksaan dan penyuluhan.  

5.2.3 Instansi Kesehatan 

Puskesmas atau instansi kesehatan terdekat lainnya agar rutin melakukan 

penyuluhan dan pemeriksaan gigi secara berkala ke SMP Negeri 17 Tasikmalaya 

terutama pada siswa-siswi yang memiliki gigi berjejal dan karies sehingga siswa 
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dapat melakukan perawatan dini dan agar menghindari kerusakan gigi yang lebih 

lanjut terutama dalam promotif dan preventif juga upaya kuratif dengan rujukan 

ke instansi kesehatan terdekat.  

 


